
YOGYA (KR) - UPT Logam Kota

Yogya kini tengah berbenah guna menja-

di sentra terpadu pengembangan indus-

tri kecil dan menengah (IKM). Upaya

pembenahan tersebut diwujudkan de-

ngan merenovasi gedung serta me-

lengkapi sejumlah peralatan.

Kepala UPT Logam Kota Yogya

Nafiul Minan atau akrab disapa Aan,

menjelaskan pihaknya mendapatkan

dukungan dari Dana Alokasi Khusus

(DAK) pemerintah pusat sebesar Rp 11,9

miliar. "Ini baru kali pertama mendapat

DAK dari pemerintah pusat. Sebanyak

kurang lebih Rp 5 miliar digunakan un-

tuk renovasi gedung. Sementara Rp 6,1

miliar sisanya untuk pengadaan mesin

dan peralatan," jelasnya, Rabu (19/10).

Pada tahun 2022 UPT Logam Kota

Yogya menargetkan memperkaya fungsi

pelayanan. Tidak hanya melayani per-

mesinan tetapi UPT Logam Kota Yogya

juga akan menjadi creative hub atau

pusat kreatif. "Target revitalisasi sarana

terpadu sentra IKM ini akan selesai di

akhir November. Kami ingin mem-

perkaya fungsi dan layanan UPT

Logam, bukan sekadar melayani perme-

sinan kami juga akan menjadi creative

hub, learning hub, manufacturing hub

dan productive hub," paparnya.

Untuk mendukung hal tersebut, lan-

jut Aan, pihaknya akan melengkapi diri

dengan berbagai fasilitas dan mengada-

kan berbagai kegiatan serta program.

Hal tersebut untuk mendukung UPT

Logam Kota Yogya dalam memperkaya

fungsinya sebagai creative hub, learning

hub, manufacturing hub dan productive

hub. "Upaya ini ujungnya untuk kema-

juan dan kesejahteraan masyarakat.

Terutama kemajuan IKM di Yogyakarta

dan sekitarnya untuk bisa merambah ke

artisan, bukan hanya maker saja," im-

buhnya.

Sejalan dengan itu, Sekretaris Daerah

(Sekda) Kota Yogya Ir Aman Yuriadijaya,

dalam arahannya mengatakan ke depan

UPT Logam akan menyediakan

layanan yang lebih lengkap. Hal ini su-

paya masyarakat terutama sentra IKM

di sekitarnya bisa semakin berkembang. 

"Harapannya UPT Logam terus bisa

mengembangkan layanan sesuai kebu-

tuhan zaman. Dengan  penambahan

fasilitas dan program nanti UPT Logam

juga akan menjadi sentra riset dan pe-

ngembangan inovasi, supaya mampu

mengembangkan efisiensi produksi dan

perluasan pasar," urainya.              (Dhi)-f
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Penjabat (Pj) Walikota Yogya Suma-

di SH MH, mengungkapkan KLA

Paripurna sebenarnya bukan meru-

pakan tujuan utama. Hal itu justru

menjadi batu loncatan agar Kota Yogya

mampu menyiapkan anak-anak seba-

gai generasi penerus yang kompeten.

"KLAyang terus berkesinambungan

harus disiapkan, dan semua perangkat

daerah pun berpartisipasi aktif.

Terutama di kewilayahan seperti kam-

pung-kampung dan kelurahan. Selain

itu juga pentingnya peran orangtua

dan adanya fasilitas ruang untuk

anak-anak berekspresi menyalurkan

bakat mereka sehingga tidak memiliki

waktu untuk melakukan kenakalan,"

harapnya, Rabu (19/10).

Oleh karena itu penyusunan grand

desain mewujudkan KLA 2022-2030

menjadi upaya penting agar semua

perangkat pemerintahan memiliki pe-

doman dan arah yang sama. Terutama

dalam mengakomodir komitmen pe-

mangku kepentingan dalam men-

jalankan pemenuhan hak dan per-

lindungan anak di Kota Yogya sesui de-

ngan amanah Konvensi Hak Anak.

Sementara Kepala Dinas Pemberda-

yaan Masyarakat Perempuan Perlin-

dungan Anak dan Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana

Kota Yogya Edy Muhammad, menye-

but indikator penilaian KLA meliputi

beberapa unsur. Di antaranya upaya

perlindungan anak, hak sipil, kebe-

basan, kelembagaan, kesehatan, pen-

didikan dan lain sebagainya. "Misal-

nya dalam hal kelembagaan, harapan-

nya tidak hanya di tingkat kota saja

yang berjalan dengan baik. Tetapi

kelembagaan di wilayah pun harus se-

jalan," tandasnya.

Sejumlah kelembagaan terkait KLA

yang sudah terbentuk ialah Forum

Anak, Perlindungan Anak Terpadu

Berbasis Masyarakat (PATBM), dan

Mitra Keluarga. Harapannya seluruh

lembaga tersebut dapat berjalan

bersama dan aktif dalam mewujudkan

kota layak anak yang sebenarnya.

"Tentu ini butuh gerakan dan komit-

men bersama," tegasnya.

Sedangkan Ketua Komisi D DPRD

Kota Yogya Suryani, memberikan du-

kungan penuh penyusunan grand de-

sain untuk menuju KLA Paripurna.

Hal ini karena anak merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari ke-

berlangsungan hidup manusia dan ke-

berlangsungan hidup bernegara.

Dirinya juga memberikan sejumlah

masukan. Salah satunya terkait keber-

adaan kampung ramah anak yang per-

lu dievaluasi kembali. 

"Program di kampung ramah anak

ini apakah masih berjalan atau ada

kendala lain, perlu ada evaluasi,"

sarannya. (Dhi)-f

PASTIKAN SEMUA INDIKATOR BERJALAN TEPAT

Kota Yogya Wujudkan KLA Paripurna
YOGYA (KR) - Usai memperoleh predikat Kota Layak Anak

(KLA) kategori Utama selama dua tahun belakangan, kini Kota
Yogya berupaya mewujudkan KLA Paripurna. Upaya tersebut
diawali dengan penyusunan grand desain guna memastikan se-
mua indikator berjalan dengan baik atau tepat.

RENOVASI GEDUNG DAN LENGKAPI PERALATAN

UPT Logam Sentra Pengembangan IKM

Festival Batik 2022 
Kokohkan Jogja Kota Batik Dunia

KR-Juvintarto

Fashion show batik dengan penampilan publik figur menarik perhatian pengunjung.

Pelatihan Keterampilan di Rutan Kelas IIAYogya

YOGYA (KR) - Garam

Media Edukasi (GME)

bersama dengan Carta, EHA

Bond, dan Kaels mengada-

kan kegiatan CSR dengan

memberikan pelatihan pem-

buatan furniture di rutan ke-

las IIA Yogyakarta. Seperti

yang diketahui, GME meru-

pakan perusahaan yang

bergerak dibidang pengada-

an peralatan sekolah dan

kantor, selama ini telah

memberdayakan warga ru-

tan dalam memproduksi

mainan anak yang kemudi-

an mengembangkan usaha

lebih lanjut ke meja dan kur-

si sekolah. GME menggan-

deng Carta, EHABond, dan

Kaels sebagai supplier bahan

baku yang digunakan.  

"Rutan Kelas IIA Yogya-

karta dipilih menjadi tempat

acara, karena 4 perusahaan

tergabung memiliki keingi-

nan untuk mengubah angga-

pan masyarakat bahwa war-

ga binaan juga bisa bekerja

dan berguna untuk masyara-

kat. Pelatihan membuat fur-

niture diberikan untuk men-

dorong aktivitas ekonomi di

dalam Rutan," kata Direktur

GME Sucipto Hadi di

Yogyakarta, Selasa (18/10).

Selain Sucipto Hadi pelati-

han tersebut dihadiri oleh

para perwakilan dari bebera-

pa perusahaan. Diantaranya

Stefanus Ryan Eka selaku

Sales Executive Carta, dan

Ine Agustina selaku sales

support dari EHA Bond.

Kegiatan pelatihan ini juga

dimentori oleh Dadi hariyan-

to dan Muhammad Adie

Rohman dari komunitas hobi

kayu istimewa Yogyakarta.

Menurut Sucipto, selama

ini GME telah membantu

penjualan produk-produk

buatan warga binaan.

Keahlian yang didapatkan

selama masa pembinaan di

rutan diharapkan bisa men-

jadi bekal bagi para warga bi-

naan ketika kembali ke ma-

syarakat.

Sedangkan Carta membe-

rikan bantuan secara lang-

sung berupa 1 set table saw,

peralatan pertukangan, dan

juga High Pressure Lami-

nates (HPL) yang digunakan

untuk melapisi furniture.

Sementara EHABond mem-

berikan bantuan lem kuning

untuk merekatkan HPL pa-

da kayu. Disamping itu,

Kaels juga memberikan en-

gsel pintu yang dapat digu-

nakan untuk pembuatan

lemari, rak, atau laci. 

"Kami berharap dengan

bantuan ini warga binaan ru-

tan dapat tetap berkarya dan

berkegiatan ekonomi yang

menghasilkan secara man-

diri,"ungkap Executive Sales

Carta, Stefanus Ryan.

Menurutnya, dalam ren-

cana kedepan, pelatihan ti-

dak hanya diberikan kepada

warga binaan, tetapi juga

kepada para pengurus dan

pembina rutan kelas IIA

Yogyakarta.                    (Ria)-f

YOGYA (KR) - Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) pada 18 Oktober 2014  di-

nobatkan sebagai Jogja Kota Batik Dunia

oleh World Craft Council (WCC) di

Dongyang China. Hal ini mengukuhkan ek-

sistensi Yogya sebagai Kota Budaya, sehing-

ga perlu dibangun semangat cinta batik un-

tuk kesejahteraan masyarakat Yogya.

"Pembinaan dan pengembangan sektor

industri dan perdagangan juga sebagai upa-

ya pemberdayaan ekonomi masyarakat,"

ungkap Sekda DIY Kadarmanta Baskara

Aji membacakan sambutan Gubernur DIY

Sri Sultan HB X saat membuka Festival

Batik 2022, Rabu (19/10) di JEC.

Even dalam rangkaian Hari Batik

Nasional yang digeber hingga 23 Oktober

2022 ini membawa tema Jagadhtta, Batik

Jogja Istimewa Mendunia. "DIY dinilai telah

memenuhi 7 (tujuh) kriteria Kota Kerajinan

Dunia yang dipersyaratkan WCC, yaitu ni-

lai historis, orisinalitas, upaya konservasi

melalui regenerasi, nilai ekonomi, ramah

lingkungan, reputasi internasional, konsis-

tensi," tegasnya.

Dalam laporan selaku penyelenggara

Kepala Dinas Perindustrian dan Perda-

gangan (Disperindag) DIY  Ir Syam

Arjayanti MPA menyatakan Festival Batik

dengan kelompok sasaran masyarakat

umum dan IKM Batik di DIY diikuti 170

IKM. "Meliputi Pameran Batik, lomba de-

sign festival batik, seminar batik dan studi

orientasi IKM batik," jelasnya.

Pembukaan semarak dengan penyerahan

hadiah pemenang Lomba Desain Batik

2022 yang diserahkan Kadarmanta untuk

kategori umum, dan diserahkan oleh Gusti

Putri (GKBRAyAPaku Alam X) untuk kate-

gori pelajar dan mahasiswa. Dilanjutkan

pembukaan didampingi Bupati Bantul H

Abdul Halim Muslih dan Bupati Sleman Hj

Kustini Sri Purnomo.

Usai Pembukaan, fashion show public fig-

ure menarik perhatian tamu undangan.

Sebab model yang tampil terdiri dari pejabat

Pemda DIY dan tokoh masyarakat yang

luwes memperagakan busana batik.

Dilanjutkan kemudian peninjauan pamer-

an festival batik. (Vin)-f

YOGYA(KR) - Membangkitkan ekosistem

syariah, Masyarakat Ekonomi Syariah

(MES) DIY bekerjasama dengan Kadin DIY,

PPHI, Halal Club Yogyakarta serta ISMI DIY

siap menyelenggarakan event Nasional #2

Jogja Halal Festival (JHF) di JEC, 3-6 No-

vember 2022. Dirangkai dengan even 4-IHEX

(International Islamic Healthcare Conference

and Expo) yang dihelat Majelis Upaya

Kesehatan Seluruh Indonesia (Mukisi).

"Dari 350 booth yang disediakan di Lantai

1-2 JEC, saat ini sudah terisi 90 persen de-

ngan target 50.000 pengunjung," ungkap

Ketua Penyelenggara Rr Sarwi Peni

Wulandaru atau akrab disapa Coach Wulan

saat konferensi pers  #2 JHF, Rabu (19/10)

siang di Tasneem Convention Hotel  Pura-

wisata, Jalan Brigjen Katamso Yogya.

Didampingi Ketua MES DIY Drs Heroe

Poerwadi MAdan Ketua Panitia dr H Bima

Achmad Bina Nurutama MPH, Coach Wulan

menyebutkan potensi UMKM industri

makanan/minuman halal akan ditampilkan

dalam JHF. "Juga ada acara B2B Bisnis-ke-

bisnis (Business-to-business) yang bakal

mengangkat produk peserta JHF," ujarnya.

Sedang Heroe Poerwadi menyebutkan se-

bagai negara dengan penduduk Muslim

terbesar di dunia, potensi produk makanan/

minuman halal dari Indonesia sangat diper-

hitungkan. "Indonesia juga menjadi pasar

produk halal dari luar negeri, ekspor terbesar

produk halal justru dari USA, sementara di

Asia, ekspor Indonesia bersaing ketat dengan

Malaysia," tutur Heroe.

Lebih lanjut Ketua Panitia dr Bima yang

juga Ketua Mukisi menyebutkan even de-

ngan tema ‘Bangkitkan Ekosistem

Kesehatan Syariah’ merupakan agenda

dalam mempersatukan segenap komponen

umat yang memiliki perhatian pada perada-

ban Islam dalam kesehatan.

'Berbagai agenda yang akan dilaksanakan

meliputi Seminar Ekosistem Syariah dengan

narasumber dari  Kementerian, instansi,  or-

ganisasi, industri. Kemudian Workshop un-

tuk peningkatan kompetensi dan optimalisasi

layanan," jelasnya. (Vin)-f

Bangkitkan Ekosistem Syariah, Gelar #2 JHF 

KR-Istimewa

Peserta pelatihan sedang mendapat penjelasan dari

para pemateri.


